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PERANCANGAN SISTIM WEBORDER PADA WEBSITE PT. XYZ
DENGAN METODA OBJECT ORIENTED ANALYSIS & DESIGN

Yulianty S. Ginting"

Abstrak: Pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) sebagai alat dalam dunia bisnis
yang bertujuan untuk mengurangi biaya operasi dan meningkatkan mutu layanan
sekarang ini telah menjadi suatu metoda yang sangat umum. Sebagai contoh,
pemanfaatan Internet melalui peluncuran website-website perusahaan yang ditujukan
untuk meningkatkan dukungan untuk kegiatan proses bisnis. PT.XYZ suatu
perusahaan yang bergerak dalam bidang trading benang yang berkedudukan di
Jakarta, merencanakan untuk menggunakan Internet sebagai suatu sarana penunjang
bagi kegiatan marketing perusahaan dan juga sebagai usaha untuk menekan biaya
pemasaran produk benang, serta meningkatkan pelayanan kepada pelanggan yang
ada dan menarik pelanggan baru yang potensial. Pemanfaatan Internet dilakukan
melalui ‘penambahan fitur katalog dan sistim pemesanan online pada website
perusahaan. Guna mengakomodir kebutuhan implementasi -katalog dan sistim
pemesanan online yang diberi nama Sistim WebOrder tersebut, maka dilakukan
proses analisa kelayakan untuk menganalisa proses bisnis dan memperkirakan biaya
yang diperlukan, yang bertujuan untuk menilai apakah sistim. yang baru dapat
membawa manfaat ekonomis kepada perusahaan ataukah tidak. Evaluasi bisnis
proses dilakukan dengan menggunakan metode-metode Analisa Strategi Kompetitif
Bisnis dari Porter, Analisa Value-Chain (analisa rantai-nilai), Analisa SWOT, dan
Analisa Work Centered (WCA). Perhitungan biaya terhadap sistim yang lama dan
perkiraan biaya setelah menggunakan sistim yang baru juga dilakukan. Hasil:
perhitungan menunjukan bahwa pemanfaatan Sistim WebOrder dapat mengurangi
biaya telekomunikasi dalam kegiatan bisnis sebesar 35% dari biaya yang digunakan
pada sistim yang lama.Perancangan konseptual Sistim WebOrder menggunakan
metode Object-Oriented Analysis & Design (OOAD) guna merancang prototype
Sistim WebOrder dalam bentuk HTML. Proses perancangan dengan metoda OOAD
menunjukan bahwa proses integrasi berbagai objek dan fungsi-fungsi sistim dalam
konteks proses bisnis dapat diformulasikan menjadi Use Cases, Behaviours dan
Functions yang selanjutnya digunakan dalam proses rancangan HTML untuk Sistim
WebOrder.

Kata-kata kunci: Object oriented design & Analysis, electronic commerce, Internet

PENDAHULUAN

Perusahaan-perusahaan = sekarang  ini tidak  lagi mempertanyakan - ' perlunya
menggunakan Internet sebagai suatu sarana untuk melakukan bisnis; Sekarang ini, tidak ada
perusahaan yang tidak menggunakan Internet dalam menjalankan bisnisnya (Lichtenthal &
Eliaz, 2003). ,

Untuk dapat berhasil, perusahaan harus mencari. dan menggunakan strategi-strategi
yang inovatif yang dapat mendayagunakan kekuatan Internet dan juga Teknologi Informasi
(TI) yang terus berkembang guna pengembangan: bisnis dan memberikan kemampuan
bersaing yang kompetitif (Phan, 2003). Dalam hal ini perusahaan harus terus berusaha untuk
menemukan dan menggunakan strategi-strategi bisnis berbasis sistim informasi yang inovatif

* Yulianty S. Ginting, MM, M.Com adalah Dosen tetap Fakultas Ekonomi Unpatti Ambon :
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dalam berbagai alur bisnisnya, misalnya menggunakan ketersediaan infrastruktur teknologi
aan untuk meningkatkan kinerja

informasi (TT) atau asset-aset lainnya seperti website perusah:
perusahaan dan mempererat hubungan perusahaan dengan pelanggan dan pihak-pihak yang
menangani jalur distribusi produk.

Dalam konteks ini terdapat dua faktor yang signifikan yang mendorong perusahaan
untuk menggunakan websitenya sebagai suatu alat penunjang proses bisnis (Ackerman,
2000). Faktor-faktor tersebut adalah:
= Aplikasi web dapat menyediakan suatu fungsi untuk proses bisnis secara otomatis yang

dapat digunakan untuk menangani peningkatan transaksi atau kegiatan usaha melalui

penggunaan perangkat lunak / aplikasi software web:
= Untuk jangka panjang, aplikasi' software web yang digelar akan membuka jalan bagi
suatu perusahaan untuk menggunakan sistim e-commerce dalam skala penuh untuk
kepentingan bisnisnya.
Dengan mempertimbangkan keuntungan-keuntungan penggunaan website perusahaan
sebagai suatu alat penunjang proses usaha, maka PT.XYZ, suatu perusahaan yang bergerak
dibidang ekspor-impor benang yang berkedudukan di Jakarta, mememilih untuk menambah

fungsi bisnis (order system) pada website perusahaannya.

KAJIAN TEORI

1. Electronic Commerce
Electronic commerce atau e-commerce atau belanja secara elektronik melalui Inernet,

telah mengubah secara drastis bagaimana perusahaan-pemsahaan sekarang ini menjalankan
bisnis mereka. Perusahaan-perusahaan yang telah go-online memberikan layanan yang lebih
baik kepada pelanggan dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang masih offline |
tidak terhubung ke Internet. Penggunaan layanan online memungkinkan perusahaan untuk
melayani para pelanggan dengan lebih khusus berdasarkan segmen / jenis pelanggan. Hal ini
memberikan kemungkinan bagi perusahaan untuk melaksanakan mass-customization, serta
menyediakan layanan yang lebih baik sehingga dapat m
pelanggan (Walsh & Godfrey, 2000). Lebih jauh, Peningkatan kebutuhan akan penggunaan
Internet sebagai al i i i

pesat sejak tahun 1997. Banyak perusahaan yang menggunakan Internet untuk mengiklankan
dan menjual berbagai produk dan jasa. Akan ada lebih banyak perusahaan yang
menggunakan' Internet guna mengubah proses bisnis, meningkatkan ketersediaan informasi
perusahaan, mengatur ulang informasi yang dapat diberikan kepada ~pelanggan,
mendayagunakan sumber-sumber daya global dan merintis penggunaan model-model bisnis
baru (Kambil, 1997).

Sejalan dengan itu, banyak juga perusahaan-per\mahaan yang menggunakan Internet untuk
merampingkan dan mengefisienkan jalur-jalur produksi melalui peningkatan otomatisasi
proses bisnis (Lichtenthal & Eliaz, 2002). Menurut Forrester Research dunia bisnis
diprediksikan untuk melaksanakan transaksi / pemesanan dengan jumlah total sebesar 3.2

Triliun dollar melalui Internet (Nucifora, 2000).

Dalam konteks  ini, perusahaan—perusahaan diharuskan untuk memikirkan ulang
strategi-strategi bisnis yang selama ini digunakan. Mereka harus kembali focus kepada
pelanggan, dalam hal ~ini, perusahaan memiliki ~kesempatan untuk meningkatkan
kekuatannya, menggunakan kehadiran fisiknya dan menciptakan pengalaman berbelanja yang
sama sekali baru bagi para pelanggan. Dengan demikian jika perusahaan-perusahaan yang
masih berbisinis' dengan cara lama tidak merespon
dalam bahaya terdepak keluar dari dunia usaha (Walsh & Godfrey, 2000).

2. Asal dari Object Oriented Analysis and Design (OOAD)
Dalam waktu akhir-akhir ini, Object-Oriented telah mendominasi pendekatan-

pendekatan kepada analisa dan rancangan dari sistim-sitim berbasis komputer. Ide dasar dari

konsep
pemrog
sendiri
I
dengan
mengg
yang 0
pendel
lunak
awaln
pemb:




Ginting Yulianty, Perancangan Sistem Weborder - 85

konsep object-oriented telah berumur 30 tahun dan pengembangan bahasa-bahasa
pemrograman berbasis object-oriented anlmplrsemnm' dengan konsep object-oriented itu
sendiri (Oestereich, 1999).
Padamulmyahl‘.a‘tmﬁhpaﬂdmtmnpemlekatmyangbmdumﬂm
dengan dimunculkannya metode-metode seperti spiral dan lingkaran yang diusulkan untuk
menggantikan metode-metode tradisional dalam bidang rekayasa pemrograman komputer
yang memiliki kelemahan-kelemahan. Dalam era 1980-an and awal 1990-an, metodologi dan -
lunak (software) didasarkan kepada model siklus air-terjun (water-fall model) yang mana
awalnya dirancang untuk digunakan pada myek—pmyek tekmk ‘skala besar seperti
pembangunan pesawat terbang dan pembangunan jembatan.
Masalahymg“d:@m@demadalahsu&nyauﬂtukmelakukanpms&s
mundur pada berbagai tingkat pembangunan selama proyek berlangsung. [lal int sejalan
dengan analeg! sulitnya berenang balik melawan arus air-terjun. Dengan demikian, proses
iterasi /perulangan samgat sulit atau tidak mungkin untuk digunakan pada pendekatan-
pemmmmmmmwmmak(MaaL
1999). Pemikiran object-oriented disodorkan untuk mienjawab permasalaban ini, pada mana
object—onented menggunakan sikius pengembangan berulang (cyclic developmeni approach).
Dalam hal ini, sedikit kesulitan yang dibadapi dalam melakukan proses kembali ke tingkat
yang lebih awal dan memperbaiki produk awal dalam bentuk proses iterasi (perulangan) yang
dapaidzimmkanmmhn@wwdymgmxﬂm(&m etal, 1999)

\vamun mmwm@mmmm leixh daﬂ ?A}tahun
analisa dan rarcangan berbasis objoci-orienied barulah diterizna secara juas sehagai suatu
alternatif dalam bidang pengembangan pamgket l,gmk ﬁam quade 1990—3;1 (}phnam &
Hardgrave, 1999).

S.Kekmiaglﬂm‘-ham;aqhm 10(

Kemamptmmmm&rkm:bmnkardankcunggu&aufakwb
faktor kompetitif yang dimuliki olch pmssahma tersbui ésbmdmgkan éengm pemsahazm
lainnya.

Menurut Potter {1980)., terdapat uga stmcgn dasar yang barus. dsmdés, olch suatu
orpanisasi bismis untuk mencapsl kocunggulan kompetitif, yakni, kepemimpinan dari segi
hargn {cost leadership). komampuan membedakan divi (differentiation) dan fokus (focus).

Cost leadership edalah kondisi dimana suatu perusaiaan dapat menjual suaty produk
atau jasa dengan harga yang lebib murah dari harga yang ditawarkan olch pessing yang lain.
Differentiation adalah keadaan dimana produk atay jasa yang ditawarkan memiliki beberapa
tolok ukur kualitas yang membuai preduk lebih menarik kepada konsumen, walaupun
kenapstiior fale swsawarkan srodak slac jasa yang swna dengan harga vang lebih mwrah
Fedungkan, Focus adaiah konsenirasi kepada aspek tunggal dar suatuscgmen pasar.

i !',,jamgam sand  Commumicalions’ 7&'}1&9}0{;&& (ICTs), dapat meiliki baglan
Lonstribusi vang signifikan dalam bidang steatesi yeng ks\*nrw* tif Dalam, books, int
senggunaan . Sistim Iaformasi- dan Jeknolegl Infsinuel & ‘,m "
administeatil dari sustu perusahaan dan pengganasn S8 dea 31 pada dabes 2ppdes :
kmzshk damt Mkkﬂ!&m tambqbax; Sebagst, tamb@hars‘ {mgama&ﬁ I éaﬁa

e s des i
yung AR dalam Yastcks

e nh,mav.ab kehutuhan-kebutubaa pchnggm (wma:ay, 29;303
» 1Jaiam proses Disms dan i A Y/ Cusiomer aidy polanggan yang, m»mben m’mn

j yang disediakan oleh ¥1 A ¥ £ akan miciaiul prospdus-proseder sebagat berikun |
nasi pendekatan- = Mengirimkan permintaan informasi mengenai spesifikasi dan harga produk mel;a]m medxa
ter. Ide dasar dari telepon atau fax kepada perwakilan atau staff marketing.
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#  Setelah menerima permintaan informasi dari pelanggan, bagian pemasaran PT.XYZ akan
merespon  balik ‘melalui 'telepon atau fax untuk menghubungi pelanggan, guna
memberikan informasi menyangkut produk yang diminta oleh pelanggan. J ika pelanggan
berasal dari luar negeri seperti India dan Pakistan, maka penggunaan telepon dan fax akan
menyebabkan tetjadinya biaya komunikasi yang cukup besar.

= Untuk mencapai perjanjian pembelian akhir, PT.XYZ harus mengirimkan  sejumlah
contoh produk benang yang diminati oleh calon pembeli dan juga dokumen-dokumen
yang menyangkut spesifikasi produk dan perjanjian pembelian. Proses pengiriman ke luar
negeri menggunakan jasa pengiriman internasional seperti DHL, atau FedEx. Hal ini juga
menimbulkan biaya operasi bagi perusahaan.

= Setelah pelanggan menyetujui untuk melakukan pemesanan setelah melalui proses point 1
— 3, selanjutnya pelanggan akan mengirimkan dokumen pemesanan via pos dari item-item
yang telah disetujui untuk dibeli. Penggunaan pengiriman surat via pos memerlukan
waktu 3-5 hari kerja untuk dapat di terima oleh PT.XYZ di Jakarta. Dengan demikian
terdapat penundaan waktu yang cukup panjang sebelum dokumen pemesanan diterima
dan proses pengiriman produk ke pelanggan dapat dilakukan.

PEMBAHASAN
1. Implementasi Sistim WebOrder untuk Mengurangi Biaya
Dalam menjalankan proses bisnisnya PT.XYZ menggunakan telepon dan fax untuk
mengirim dan menerima order / pesanan dan informasi produk kepada pelanggan. Selain itu
juga digunakan jasa pengiriman atau titipan internasional untuk mengirimkan contoh-contoh
produk yang diperlukan oleh pelanggan domestic maupun internasional.
Penggunaan telepon dan fax menyebabkan beberapa permasalahan bagi PT.XYZ.
Permasalahan yang dialami adalah sebagai berikut:
= Pembayaran penggunaan hubungan sambungan langsung internasional (SLI), untuk
keperluan ini PT. XYZ harus membayar Rp. 11.280,- per menit untuk ke negara-negara
konsumen tujuan ekspor dan impor benang seperti India dan Pakistan yang merupakan
konsumen dari sekitar 80% jumlah penjualan PT. XYZ.
=  Penggunaan sarana fax juga mendatangkan jumlah biaya yang cukup signifikan bagi PT.
XYZ untuk mengirim dan menerima fax, terutama untuk pengiriman fax ke luar negeri
dengan tariff per menit yang tidak jauh berbeda untuk penggunaan telepon.

2. Pembiayaan Sistim Order Konvensional

Berdasarkan pengamatan dan estimasi terhadap kegiatan bisnis dalam memproses
pemesanan dari awal diperoleh kesimpulan bahwa diperlukan waktu minimal sekitar 15
menit untuk melakukan pembicaraan telepon melalui SLI setiap harinya, dengan tarif SLI per
menit adalah Rp. 11,280,- Topik pembicaraan berkisar tentang harga dan spesifikasi produk.
Lebih lanjut, diperlukan waktu 5 hari kerja untuk mencapai persetujuan pembelian atau
penjualan antara PT.XYZ dengan pelanggan.

Ringkasan perhitungan biaya yang ditimbulkan oleh proses bisnis pada PT. XYZ di
tunjukkan pada Tabel 4.1. Melihat besarnya biaya yang harus dikeluarkan dalam proses
bisnis PT.XYZ seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.1, maka pihak manejemen
merencanakan untuk mencari cara penunjang lainnya untuk mengurangi biaya operasi
pemasaran, terutama yang menggunakan telepon, fax dan pengiriman paket internasional.
Pihak manajemen memilih untuk mengadopsi Internet guna membantu komunikasi
perusahaan dengan para pelanggan dalam memasarkan produk-produk benang yang
ditawarkan oleh PT.XYZ. Untuk tujuan ini, PT.XYZ selanjutnya merencanakan untuk
menambah fungsi website perusahaan yang telah ada untuk lebih dimaksimalkan
pemanfaatannya guna mengurangi biaya pemasaran produk. Dalam hal ini, biaya penggunaan
telepon akan dapat dikurangi karena telepon akan lebih banyak digunakan untuk hubungan
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lokal antara komputer client di kantor PT.X YZ dengan server website untuk sistim WebOrder
yang akandmmlmnlasﬁm pada kantor ISPCBN.Netd: J. Gatot Subroto, Jdcarta Pusat.

Tﬂdl MIQCMMLM( m_vfegm _Bheg
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4. Perkiraan Biaya Awal Penggunaan Sistim WebOrder

Perkiraan biaya awal untuk dimulainya penggunaan Sistim WebOrder didominasi oleh
biaya pembelian hardware komputer. Berdasarkan perhitungan seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 4.3, besarnya biaya yang diperlukan untuk kebutuhan ini adalah sebesar U$
9000,- Adapun detil dari peralatan komputer yang dibeli ditunjukkan pada Tabel 4.3.

Tabel 3. Perkiraan Biaya Awal Penggunaan Sistim WebOrder

No Hardware/Software Description Unit Amount
1 | Web Server. «  Compaq Proliant® | 1 USS$ 5,000
Specifications: Series 1600 Server
*  Pentium Xeon® * Intel Pentium®
=  Memory 512 MB Xeon 1000 MHz
= HDSCSI9 GB-RAID S5 = Apache web server
(Support Redundancy) software Installed
= 2 Network Interface
Cards 100 Mbps (1 for
Internet & 1 for LAN.
2 | Client Desktop Computers Intel Pentium 4% 2.2 GHz — 2 US$ 1,000
RAM 256 MB — HDD 40
GB + 100 Mbps NIC
3 | Antivirus dan Firewall Software Server License 1 US$ 500
4 | Perkabelan, Router dan Switch D-Link Networking 1 US$ 1,000
Equipments
5 | Perlatan backup data dan software HP Backup System 1 USS$ 1,000
penunjang
6 | Un-interrupt able Power Supply APC UPS 1 US$ 500
(UPS)
TOTAL US$ 9,000

5. Perancangan Sistim Berbasis OOAD

Pemanfaatan sistim baru untuk memproses order atau pesanan dari pelanggan melalui
Sistim WebOrder ditujukan untuk meningkatkan kemampuan PT.XYZ dalam memberikan
layanan yang lebih baik kepada pelanggan yang ada dan juga untuk menarik minat pelanggan
baru yang potensial.

Model konseptual dasar dari Sistim WebOrder sebagai penunjang layanan
konvensional yang ada ditunjukkan dalam Gambar 5.1. Dengan memanfaatkan sistim ini
pelanggan (End-User) yang memiliki koneksi Internet dapat langsung melakukan pemesanan
produk benang yang akan dibeli melalui website PT.XYZ yang telah dilengkapi dengan
Sistim WebOrder.

Dalam tujuan ini, Sistim WebOrder akan dapat menyediakan otomatisasi proses bisnis
dan meningkatkan akurasi dalam melakukan pemrosesan pesanan dari pelanggan karena
pelanggan sendiri yang berinteraksi dengan sistim secara langsung sebagai penghubung
antara pembeli (pelanggan) dan penjual (PT.XYZ)
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PT1. XYZ Trading Catalog

Pomgester Yarmo Category
POY 125586 Rp. Y00OXX / Kg : tem

Cotton yam

[ —— Polyester yam

Gambar 2. Dicgram Konteks Bisnis PT.XYZ

Sistim WebOrder mengsunakan katalog web online yang berisi dua kategori utama
produk benang, yakni kstegori bemang sintetis (polyester) dan kategori benang alam (benang
cotton/ katun / kapes) Pelangssn yang telah terdafar sebagai pengguna Sistim WebOrder
akan melakukan browsing halaman HTML dari katalog online dan melakukan pemilihan
produk yang akan dipessm =t=u dibeli. Selanjutnya, item-item yang telah dipilih oleh
pelanggan akan dikumpelicsn secars otomatis oleh sistim dalam bentuk purchase order /
pesanan pembelian yamg skan dikirimkan secara elektronik kepada Bagian Marketing
PIrXYE

Proses pemesanan demgan Sistim WebOrder ditunjukkan pada Gambar 5.1. Sebagai
contoh CustomerX yamg merupskan pelanggan yang telah terdaftar pada Sistim WebOrder
yang akan melakuksn pemessnan’pembelian memulai proses dengan mengkases website
PT.XYZ kemudian melskukan log-in dengan username dan password ke Sistim WebOrder.
Setelah berhasil log-in. Sistim WebOrder akan menampilkan Katalog Online untuk produk
yang disediakan dalam dus kstegori utama yakni Benang Polyester dan Benang Katun.
Masing-masing kategori memilils berbagai tipe dan ukuran benang. Masing-masing item
untuk benang polyester dan benang katun diberikan nomor catalog ID dan harga per Kg.

CustomerX sclanjutnya. memilih untuk membeli xxx Kg benang polyester dan xxx Kg
benang katun. Berikutnya Sistim WebOrder akan membuat OrderDetails menyangkut produk
benang yang telah dipilih oleh CustomerX. Selanjutnya pelanggan perlu untuk melakukan
konfirmasi terhadap dafier produk yang akan dibeli, juga memasukan alamat pengiriman
produk yang dibeli Jiks diperiukan CustomerX masih dapat melakukan perubahan alamat
pengiriman yang mumgiin berbeda dengan daftar alamat yang tercantum pada Sistim
WebOrder. Setelah melskukan perubshan yang diperlukan, CustomerX melakukan
konfirmasi, selanjutnya Sis&m WebOrder menerbitkan suatu halaman konfirmasi yang
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menyatakan bahwa pemesanan telah berhasil dilakukan dan telah dikirimkan kepada bagian
marketing PT.XYZ. CustomerX selanjutnya melakukan log-out dari Sistim WebOrder.

6. Analisa Class dari Sistim WebOrder '

Diagram analisa Class awal dari Sistim WebOrder ditunjukkan pada Gambar 5.2.
Ditunjukkan susunan dari katalog online (yang diberi nama WebStore). Menu catalog terdiri
dari kategori untuk produk benang katun (Yarn Products, Name:description) dan benang
sintetis (Polyester Products, Name:description). Sub-sistim WebStore memiliki banyak
pelanggan (Customer) yang dapat mengakses sistim dan tiap pelanggan (Customer -
CompanyName, EmailAddress, PhoneNumber) memiliki masing-masing hanya satu account
(UserID, Password) untuk mengakses Sistim WebOrder

Category 1 Catalogue +
+ ID: String e Menu . i
+ Name: Description

?1
Customer
BLRYE 1 1 * | + CompanyName: Sting
Wekrcex + Emailiddress: String
+ PhoneNumber: Sting
1
1 1 Accthddress
Polyester Yarn Cotton Yern - .
+ Serial Number + Serial Number PurchaseOrder
+ Name:String + Name:String = WebOrder Account Address
+ CustomeriD +UserD: Sting + Addr: String .
+Type +Passwond: +City: String
+ Quarniity s +Post Code: ZipCode F
1 1 1
i BillTo,
DeliverTo
4
DeliveryOrder Order
\ +CustomeriD )|+ Date: DateTime |1
I +Type . + TotalAmt:Double
Cart +Quanity + Status:String
+ TotalAmount: Double 1
7 j
. | Polvester vam | g .
g +Type ;
+ Quantity
+ Price:Double ) i O.*
S = Cotton Yern
#+ ID:String i ; {
+ Name:String . g +Type
+ Description:String | * +Quantity
+ UnitPrice:Double +Price: Double 1
| 2 ‘ - DeliverTo

" Gambar 3. Analisa Class Akhir dari Sistim

'Diagram analisa Class akhir dari sistim menunjukan informasi tambahan menyangkut
User untuk sub-sistemWebOrder guna melakukan penambahan dan pengurangan item yang
dipesan pada daftar pemesanan / Cart. Tiap user memiliki masing-masing satu Cart (daftar
pemesanan). Sub-sistim WebOrder mencatat item-item apa saja yang dijual pada Catalog
(katalog). Catalog terbagi menjadi dua Categories, dan tiap Category terdiri dari berbagai




kan kepada bagian
‘WebOrder.

pada Gambar 5.2.
e catalog terdiri
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jenis/tipe produk bemsme ds= beben Polyester dan Cotton (katun). Masing-masing tipe
benang polyester dam comam yeme fersedia pada Catalog merupakan Items untuk dipesan /
dijual. WebOrder millic PT X¥7 Sisim melsiukan penjualan online kepada Customers.
Tiap Customer memiliis WeOrder Account yang dapat digunakan untuk mengakses Sistim
WebOrder untuk melsiniien semssks bisms dengan PT.XYZ. Customer dapat melakukan
pembelian berupe sames jemis stme Jeiil dai satu jenis Items, dimana tiap Item memiliki harga
per Kg OrderTosslAmeunt merwpsksn hasil perhitungan harga dari seluruh
Item.UnitPrice yamg @ibe smms dpessn oleh Customer. Setelah Customer melakukan

verifikasi dan pembessrss sssdes Sems yang dipesan, PT.XYZ mengirimkan produk ke
CustomerAddress. st
7. Use Cases g

Review dari uses cases dun Sistom WebOrder adalah sebagai berikut:

1. Login untuk sser yame s=ish sndafier atau mendafiar untuk user baru.
Browse s
Melakukan perpimdsion soner halaman (dari/ke Category dan Product Item)
Menganr hem pads Shoppang Car :
Menganx Informess Scoownr (cresse. update/modify)
Sign out - k=lusr

3 O Lh By e b0

Pada saat user yamg s=ish ndefier mengunjungi website, user akan diberikan daftar
pembelian yang masih kosome Selamjutnyz user dapat melakukan browsing untuk mengisi
dafiar belanja atau bags wser yame befum terdafiar diberikan pilihan untuk mendaftar

Setelah berhasil masuk k= Sissim WebOrder, user dapat melakukan proses checkout
kapan saja. User dspst juss melskukan perubahan, atau memperbaharui data user atau
melakukan proses sigmous | kshusr User skan diarahkan untuk melakukan pendaftaran, jika
belum terdafiar pads Sissam WebOrder. Bagaimana proses user menggunakan Sistim
WebOrder ditunjuldkan mefisls srs-urutan operasi use case pada Tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Use Cases
1 Sistim WebOrder:

1. Membuat Ses Wb i
2. Mengzakses heimmee inem dun | 3. Menampilkan halaman login kepada User
melakukan logm !
4. Mamasuicer sser mame Gam gesswors 5. Melakukan validasi nama user dan password-
6. Nama user dan password OK ‘
7. Provide full access to the system for validated
user. ;
: : £. Menampilkan Menu / Halaman Catalogue
9. Memilih scmts) vamg skan Sbei 10. Mengumpulkan item-item yang telah dipilih
i L TH oleh User dan menghitung harga keseluruhan. |
11. Melakuken verffikes = veng sian 12. Menerima konfirmasi daftar pembelian

dibeli dan melsiiker onfmmes ,
13. Membuat Purchase Order
14. Menampilkan pemberitahuna kepada User
bahwa pemesanan telah berhasil dilakukan dan -

telah dikirimkan ke Bagian Marketing.
15. Menerma menvemmm pesam veriiikesi ] (9
dari Sistim WebOnder
16. Melakukan Logous
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8. Perpindahan Antar Halaman (Nawgatlon) |
Skema perpindahan antar halaman pada penggunaan Slstlm WebOrder dltunjukkan
pada Gambar 4 di bawah ini: ,

Sign In

" New User e ‘ A “angjn»
Signin ' << page >» / Welcome
/) Register Signin :
<< page >» - | <<page »» i :
Home hyperlink - : g |
logged << page >» ‘;g:ﬂg:n»
Maintain Account Account Saved |
=< page »»

Display Category | i / 3
;Update Cant ‘( o aolimegiige =5
hyperlink ; ail << page »» Sign Out

MaintainCart
<< page »> nJ Contents
Display
Cotton D
Products . submit

<< paga »»
Confirm Cart

<< page R 2
Display
Polyester

Products

hyperlink

submit

<<page>> | . << page »>»
Display tems ConfirmAddresses

4
Vs page >>
Order Confirmed,

Gambar 4. Perpindahan Antar Halaman pada Sistim WebOrder

PENUTUP

1. PT.XYZ direkomendasikan untuk membangun prototype Sistim WebOrder untuk
mempelajari bagaimana sistim bekerja dengan demikian dapat dilakukan revisi atau
perbaikan-perbaikan yang diperlukan.

2. Pengembangan Sistim WebOrder yang berfungsi penuh dapat dilakukan oleh PT.XYZ
melalui metode outsourcing yaitu dengan menyerahkan pembuatan sistim kepada
perusahaan TI untuk melakukan unplementas1 pemrograman meng1kut1 perancangan yang
dikemukakan dalam penulisan ini. !

3. Analisa lanjut yang lebih mendetil dapat dilakukan dengan menggunakan lebih banyak
data finansial seperti capital expenditure dan investasi untuk infrastruktur TI, dalam
rangka menghasilkan anahsa pengembahan model (Return of Investment) yang lebih
valid.

4. PT.XYZ perlu melakukan penmgkatan kapasitas bandwidth untuk website perusahaan
guna mengakomodir peningkatan penggunaan Sistim WebOrder oleh para pelanggan.

5. PTXYZ diusulkan untuk mulai memikirkan membentuk bagian TI dalam struktur
perusahaan yang berguna untuk mengelola dan memelihara Sistim WebOrder, kebutuhan
TI dan online lainnya.




.
ditunjukkan

ii».w

o l"f‘l“" "

<< page >>
Account Saved

«m)b
Sign Out

WebOrder untuk
akukan revisi atau

ikan oleh PT.XYZ
an sistim kepada

| perancangan yang

akan lebih banyak
struktur TI, dalam
tment) yang lebih

vebsite perusahaan
ara pelanggan.

TI dalam struktur
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